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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk Melihat bagaimana usaha Pojok Sate Taichan JlI. Letjend
Suprapto Kota Bengkulu memanfaatkan pengunaan media sosial Instagram dalam
meningkatkan hasil penjualan. Jenis penelitian ini merupakan penelitian Kualitatif,
Pendekatan Kualitatif merupakan Penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang
bertujuan untuk memahami realitas melalui pendekatan berpikir induktif. Subjek pada
penelitian ini adalah pelaku usaha Angkringan Pojok Sate Taichan JI. Letjend Suprapto Kota
Bengkulu. Sedangkan objek pada penelitian ini adalah penggunaan media sosial yang
digunakan oleh pelaku usaha Angkringan Pojok Sate Taichan JI. Letjend Suprapto Kota
Bengkulu. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Angkringan Pojok Sate Taichan di Kota
Bengkulu dalam memanfaatkan fitur Story dan Reel Instagram berdampak signifikan dengan
kenaikan hasil penjualan harian 39-50% dan penerimaan hasil penjualan harian 15-20%.
Perbandingan antara sebelum dan sesudah menggunakan media sosial dirasakan oleh
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pelaku usaha dimana peningkatan Hasil penjualan bisa mencapai 133% dan penerimaan
hasil penjualan sekitar 80%. Oleh karena itu, pemanfaatan media sosial Instagram Pojok
Sate Taichan JI. Letjend Suprapto Kota Bengkulu efektif dan terintegrasi dengan strategi
pemasaran memberikan dampak positif pada pertumbuhan bisnis UMKM, seperti
peningkatan hasil penjualan, penerimaan hasil penjualan dan peluang untuk investasi serta
ekspansi lebih lanjut.

This is an open access
article under the CC-BY-SA
license
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ABSTRACT

This research aims to explore how Pojok Sate Taichan business on Jl. Letjend Suprapto,
Bengkulu City utilizes Instagram social media to enhance sales performance. This qualitative
study employs an inductive thinking approach to understand the reality of the subject matter.
The subjects of this study are the operators of Pojok Sate Taichan on Jl. Letjend Suprapto,
Bengkulu City. The object of the study is the utilization of social media by the operators of
Pojok Sate Taichan on Jl. Letjiend Suprapto, Bengkulu City. The findings reveal that Pojok
Sate Taichan in Bengkulu effectively utilizes Instagram's Story and Reel features, resulting in
a significant increase in daily sales by 39-50% and daily revenue by 15-20%. A comparison
before and after using social media indicates a perceived increase in sales results by up to
133% and revenue by approximately 80% for the business operators. Therefore, the effective
integration of Instagram social media by Pojok Sate Taichan on Jl. Letjend Suprapto,
Bengkulu City has positively impacted the growth of SMES, such as increased sales, revenue,
and opportunities for investment and further expansion.

PENDAHULUAN

Media sosial sebagai kumpulan perangkat lunak yang memungkinkan individu maupun
komunitas untuk berkumpul, berbagi, berkomunikasi, dan dalam kasus tertentu saling berkolaborasi atau
bermain (A. C. Sari et al., 2018). Media sosial memiliki kekuatan yang luar biasa dalam membentuk dan
mengubah dinamika berbagai aspek kehidupan manusia. Melalui media sosial, keterhubungan dan
komunikasi menjadi lebih mudah, memungkinkan orang untuk tetap terhubung satu sama lain tanpa
terbatas oleh jarak geografis.

Di Indonesia kini penggunaan media sosial telah menjadi fenomena yang mendominasi, dengan
jutaan orang yang aktif berpartisipasi di berbagai platform seperti Instagram, Facebook, Twitter atau X,
WhatsApp, dan platform lainnya. Berdasarkan dari Indonesiadata yang bersumber dari We Are Social
yang merupakan lembaga pengamat media sosial, pengguna media sosial di Indonesia dari Januari 2018
sampai Januari 2022 semakin meninkat meski dari data terakhir tahun 2023 pengguna media sosial di
Indonesia mengalami penurunan sebesar 12, 57% yang dari semulanya di tahun 2022 sebanyak 191 juta
pengguna dan sekarang di tahun 2023 tercatat sebanyak 167 juta pengguna (Indonesiadata, 2023). Di
era modern saat ini, media sosial tidak hanya digunakan untuk berkomunikasi, tetapi juga menjadi
strategi pemasaran yang mendominasi kehidupan masyarakat, termasuk dalam ranah bisnis. Salah satu
platform media sosial yang populer digunakan oleh pelaku bisnis adalah Instagram. Penggunaan
Instagram dalam memasarkan produk memberikan efisiensi waktu dan biaya. Hal ini terlihat dari data
riset We Are Social tahun 2022, yang menempatkan Indonesia dalam lima negara dengan jumlah
pembelian barang kebutuhan daring tertinggi di dunia. Sejalan dengan pandangan Chris Brogan dalam
bukunya "Social Media 101: Tactics and Tips to Develop Your Business," di mana ia menyatakan bahwa
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media sosial merupakan alat komunikasi yang membuka kemungkinan untuk menciptakan interaksi gaya
baru (Chris Brogan, 2010).

Memanfaatkan media sosial memberikan berbagai keuntungan bagi pelaku bisnis, termasuk
jangkauan luas, interaksi langsung dengan pelanggan untuk meningkatkan keterlibatan, pembangunan
citra merek yang personal, dan analisis data sosial untuk memahami perilaku pengguna. Ini juga
membantu dalam manajemen reputasi online, pemantauan tren industri, dan respons cepat terhadap
perubahan pasar. Meskipun demikian, permasalahan domain pasar saat ini menjadi hambatan untuk
pertumbuhan usaha. Penyebab jaringan pasar yang sempit tersebut adalah usaha belum memanfaatkan
media sosial sebagai strategi pemasaran (Anggia, M. N., & Shihab, M. R., 2018).

Salah satunya platform media sosial yang sering digunakan oleh pelaku bisnis yaitu Instagram.
Instagram hadir sebagai solusi pemasaran yang menjanjikan bagi Sate Taichan. Dengan lebih dari satu
miliar pengguna aktif bulanan (Statista, 2022), Instagram menawarkan jangkauan pelanggan yang luas
bagi bisnis kuliner. Platform ini memungkinkan Usaha Kuliner untuk membagikan konten visual yang
menarik, seperti foto dan video makanan yang menggugah selera, yang dapat menarik perhatian
pelanggan potensial.

Salah satu usaha yang mencerminkan keberhasilan pemanfaatan platform Instagram dalam
peningkatan hasil penjualan adalah usaha Angkringan Sate Taichan yang berada di Kota Bengkulu. Kota
Bengkulu, sebagai salah satu kota di Indonesia, mengalami perkembangan pesat dalam sektor kuliner,
termasuk usaha angkringan yang menawarkan cita rasa unik seperti Sate Taichan. Usaha angkringan
sate taichan merupakan bagian integral dari perekonomian lokal di Kota Bengkulu, pemanfaatan media
sosial oleh pelaku usaha sebagai media promosi dan penjualan pelaku usaha Angkringan Sate Taichan
di Kota Bengkulu.

Mengingat potensi pertumbuhan usaha Angkringan Sate Taichan di Kota Bengkulu, penelitian
terhadap penggunaan Instagram oleh usaha ini menjadi fokus yang menarik. Pemanfaatan Instagram
dalam konteks ini, dimanfaatkan sebagai media pemasaran dalam meningkatkan hasil penjualan. Fitur-
fitur Instagram seperti Instagram Stories memudahkan Sate Taichan untuk membagikan konten yang
lebih informal, seperti behind-the-scenes, promo produk terbaru, atau informasi terbaru tentang warung
mereka. Dengan menggunakan tagar (hashtag) yang relevan, seperti #satekhasbenglulu atau
#kulinerbenglulu, Sate Taichan dapat meningkatkan visibilitas konten mereka dan menjangkau
pelanggan yang lebih luas.

Selain itu, Instagram juga memfasilitasi kolaborasi dengan influencer lokal atau akun populer yang
memiliki pelanggan yang sesuai dengan target bisnis Sate Taichan. Influencer marketing dapat
meningkatkan kredibilitas dan jangkauan promosi produk atau merek Sate Taichan. Misalnya, dengan
bekerja sama dengan influencer kuliner lokal di Bengkulu, Sate Taichan dapat mempromosikan cita rasa
autentik sate mereka kepada pelanggan yang lebih luas.

Pemanfaatan fitur-fitur ini membuat Sate Taichan memiliki peluang untuk meningkatkan kesadaran
merek, mempromosikan produk, dan mendorong hasil penjualan melalui Instagram. Namun, untuk
memaksimalkan potensi ini, Sate Taichan perlu mengembangkan strategi pemasaran yang tepat dan
konsisten di Instagram.

Keberhasilan atau kegagalan dalam memanfaatkan Instagram oleh Angkringan Sate Taichan
dapat memberikan gambaran tentang dampaknya terhadap peningkatan hasil penjualan dan
keberlanjutan bisnis mereka, penjelasan diatas didukung dengan data yang dilansir oleh Badan Pusat
Statitik Bengkulu dimana dalam dua tahun terakhir pengguna internet di Bengkulu meningkat dari 45,32%
meningkat menjadi 54.97% hal ini menunjukan bahwa terjadi peningkatan user internet yang artinya
semakin banyak satu sama lain yang terhubung sehingga memperluas jaringan media sosial di Kota
Bengkulu, tidak hanya peningkatan pengguna media sosial saja yang trennya menaik namun dilansir dari
website republika menujukan bahwa pertumbuhan usaha yang berbasis digital di Bengkulu mengalami
pertumbuhan sebesar 10%. Data di atas ini merupakan salah satu landasan mengapa penelitian ini
dilakukan sebab terjadinya pertumbuhan pada media sosial dan usaha yang mengunakan media sosial
yang berbanding lurus, serta penelitian ini didasarkan atas penelitian penggunaan media sosial yang
pernah dilakukan terdahulu seperti penelitian City, I. D. (2022), Rahmanda, E., & Amanah, L. (2021), dan
Afriani, N. (2021) dan yang menyatakan bahwa penggunaan media sosial memberikan dampak positif
dan berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan, namun dalam kontek penelitian akan dilakukan
pada usaha kuliner Sate Taichan di Kota Bengkulu yang tentunya memiliki beberapa perbedaan kondisi
mulai dari produk kuliner yang memiliki sifat kerusakan yang cepat dan jangkauan pasar tidak terlalu
luas.

Salah satu usaha sate taichan yang lagi terkenal di kota Bengkulu adalah usaha Pojokan Sate
Taichan berdiri di JI. Letjiend Soeprapto. Usaha ini bermula era pasca-pandemi COVID-19 tahun 2021,
sebuah pojokan kuliner khusus Sate Taichan berdiri di JI. Letjend Soeprapto, Kota Bengkulu, menandai
semangat dan ketekunan pemiliknya dalam merintis bisnis. Usaha ini, yang aktif setiap hari mulai pukul
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19.00 hingga 00.00 WIB, menawarkan pengalaman kuliner unik dengan cita rasa khas Sate Taichan
yang pedas dan lezat. Keputusan untuk membuka selama waktu yang panjang mencerminkan komitmen
mereka untuk memberikan layanan yang memuaskan kepada pelanggan yang ingin menikmati hidangan
spesial setelah beraktivitas sepanjang hari. Dengan lokasi yang strategis di JI. Letjend Soeprapto, usaha
ini telah berhasil meraih popularitas di kalangan masyarakat setempat, memberikan kontribusi positif
terhadap sektor kuliner dan ekonomi di kawasan tersebut. Keberhasilan dan perkembangan usaha ini
mencerminkan daya tarik Sate Taichan sebagai pilihan kuliner yang menarik minat di tengah-tengah
komunitas Bengkulu.

Dari urain di atas penelitian ini merupakan satu studi kasus yang akan dilaksankan pada Pojok
Sate Taichan JI. Letjend Suprapto Kota Bengkulu. Kemudian timbulah pertanyaan apakah usaha Pojok
Sate Taichan JI. Letjend Suprapto Kota Bengkulu dengan memanfaatkan media sosial akan memberikan
dampak positif terhadap hasil penjualan usaha Sate Taichan di Kota Kengkulu. Pentingnya penelitian ini
juga terkait engan pergeseran perilaku konsumen di Kota Bengkulu sendiri yang semakin mengandalkan
informasi dan interaksi online dalam pengambilan keputusan pembelian dan sifat instan anak muda di
Kota Bengkulu yang semakin masif. Oleh karena itu, pemahaman mendalam mengenai bagaimana
media sosial mempengaruhi peningkatan hasil penjualan usaha Angkringan Sate Taichan dapat
memberikan wawasan berharga bagi pengusaha lokal terutama usaha sate taichan di Kota Bengkulu,
pemerintah, dan pihak-pihak terkait. Dengan memahami dinamika interaksi antara media sosial dan
usaha sate taichan di Kota Bengkulu, diharapkan dapat meningkatkan daya saing dan keberlanjutan
untuk usaha angkringan sate taichan di era digital ini.

Penelitian ini relevan karena tidak hanya memberikan kontribusi terhadap literatur akademis dalam
bidang pemasaran dan bisnis, tetapi juga dapat memberikan informasi praktis dan rekomendasi kepada
pemangku kepentingan, termasuk pelaku usaha, pemerintah, dan lembaga pendidikan, untuk
meningkatkan dukungan dan pengembangan usaha di Kota Bengkulu melalui pemanfaatan media
sosial, Maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini dengan dengan judul “Pemanfaatan
Media Sosial Instagram Dalam Meningkatkan Hasil Penjualan Angkringan Pojok Sate Taichan JI. Letjend
Suprapto Kota Bengkulu”.

LANDASAN TEORI

1. Penelitian yang dilakukan oleh (Achmad, Zainal Abidin, et al, 2020) yang berjudul “Pemanfaatan
Media Sosial dalam Pemasaran Produk UMKM di Kelurahan Sidokumpul, Kabupaten Gresik”
Penelitian ini merupakan penelitian diskriptif kualitatif dengan pendekatan Fenomenologi dengan
analisis yang digunakan yaitu analisis kualitatif dan SWOT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan media sosial memberikan peluang yang positif dalam meningkatkan penjualan produk
Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Kelurahan Sidokumpul.Persamaan dan perbedaan
penelitian penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang:

a. Persamaan penelitian yaitu: 1). Jenis penelitian kualitatif, 2). Sama-sama melihat pemanfaatan
penggunaan media sosial dalam meningkatkan pendapatan UMKM.

b. Perbedaan penelitian yaitu: 1). Kondisi, waktu, dan tempat penelitian yang berbeda, 2). Penelitian
terdahulu menggunakan pendekatan fenomenologi dan analisis SWOT.

2. Penelitian yang dilakukan oleh (Adina Dwijayanti, 2021) yang berjudul “Pemanfaatan Strategi
Pemasaran Digital menggunakan E-Commerce dalam mempertahankan Bisnis UMKM
Pempek4Beradek di masa Pandemi Covid-19” Penelitian ini merupakan Kualitatif deskriptif . Hasil
penelitian ini terbentuknya media sosial dan market place dari usaha dalam sebuah website yang
meningkatkan penjualan produk.Persamaan dan perbedaan penelitian penelitian terdahulu dengan
penelitian sekarang:

a. Persamaan penelitian yaitu: 1). Melihat penggunaan Media sosial terhadap pendapatan UMKM, 2).
Menggunakan metode deskriptif kualitatif, 3). Objek penelitian usaha kuliner.

b. Perbedaan penelitian yaitu: 1). Dalam penelitian terdahulu merupakan penelitian tindakan, 2).
Waktu dan tempat pelaksanaan, 3). Penelitian terdahulu lebih menerapkan studi strategi.

3. Penelitian yang dilakukan oleh (Winarti, C., 2021) yang berjudul “Pemanfaatan Sosial Media oleh
UMKM Dalam Memasarkan Produk di Masa Pandemi Covid-19” Penelitian ini merupakan Kualitatif
dengan pendekatan deskriptif, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manfaat media sosial dalam
dalam memasarkan produk-produk UMKM. Hasil penelitian adalah, pemanfaatan sosial media
memberikan prospek yang baik untuk menaikkan angka penjualan produk UMKM yang mengalami
dampak pandemi COVID-19. Hal itu disebabkan karena sistem pemasaran digital menyediakan
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platform jual beli secara daring, agar memudahkan proses pemesanan dan pembelian Persamaan

dan perbedaan penelitian penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang:

a. Persamaan penelitian yaitu: 1). Melihat manfaat media sosial terhadap UMKM, 2). Menggunakan
metode deskriptif kualitatif.

b. Perbedaan penelitian yaitu: 1). Penelitian terdahulu hanya bersumberkan paradigma dengan
literasi yang relevan, 2). Kondisi, waktu dan tempat pelaksanaan.

4. Penelitian yang dilakukan oleh (Wijaya & Handoyo, 2023) yang berjudul “Pengaruh Media Sosial,
Kreativitas, Motivasi Terhadap Keberhasilan Usaha UMKM Kuliner Jakarta Utara” Penelitian ini
merupakan Kuantitatif dengan analisis yang digunakan SEM (Structural Equation Model) . Hasil
penelitian menunjukan variabel media sosial tidak signifikan dan berpengaruh negatif terhadap
keberhasilan usaha UMKM. Persamaan dan perbedaan penelitian penelitian terdahulu dengan
penelitian sekarang:

a. Persamaan penelitian yaitu: 1). Melihat Pengaruh Media sosial (pemasaran online) terhadap
Usaha, 2). Melakukan penelitian pada objek kuliner
b. Perbedaan penelitian yaitu: 1). Waktu dan tempat pelaksanaan, 2). Jenis Penelitian.

5. Penelitian yang dilakukan oleh (Mustapa et al., 2022) yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Media
Sosial Terhadap Keputusan Pembelian Pada Umkm Jiksau Food” Penelitian ini merupakan Kuantitatif
dengan analisis yang digunakan uji instrumen, uji asumsi klasik, uji hipotesis dan uji regresi linear .
Hasil penelitian menunjukan variabel media sosial berpengaruh signifikan terhadap keputusan
konsumen dalam pembelian pada usaha UMKM.Persamaan dan perbedaan penelitian penelitian
terdahulu dengan penelitian sekarang:

a. Persamaan penelitian yaitu: 1). Melihat Pengaruh penggunaan Media sosial (pemasaran online)
terhadap Usaha.
b. Perbedaan penelitian yaitu: 1). Waktu dan tempat pelaksanaan, 2). Jenis penelitian.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini merupakan penelitian Kualitatif, Pendekatan Kualitatif merupakan Penelitian
kualitatif merupakan metode penelitian yang bertujuan untuk memahami realitas melalui pendekatan
berpikir induktif. Subjek pada penelitian ini adalah pelaku usaha Angkringan Pojok Sate Taichan Jl.
Letjend Suprapto Kota Bengkulu. Sedangkan objek pada penelitian ini adalah penggunaan media sosial
yang digunakan oleh pelaku usaha Angkringan Pojok Sate Taichan JI. Letjend Suprapto Kota Bengkulu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Angkringan Pojok Sate Taichan di Kota Bengkulu dalam
memanfaatkan fitur Story dan Reel Instagram berdampak signifikan dengan kenaikan hasil penjualan
harian 39-50% dan penerimaan hasil penjualan harian 15-20%. Perbandingan antara sebelum dan
sesudah menggunakan media sosial dirasakan oleh pelaku usaha dimana peningkatan Hasil penjualan
bisa mencapai 133% dan penerimaan hasil penjualan sekitar 80%. Oleh karena itu, pemanfaatan media
sosial Instagram Pojok Sate Taichan Jl. Letjend Suprapto Kota Bengkulu efektif dan terintegrasi dengan
strategi pemasaran memberikan dampak positif pada pertumbuhan bisnis UMKM, seperti peningkatan
hasil penjualan, penerimaan hasil penjualan dan peluang untuk investasi serta ekspansi lebih lanjut.

Pembahasan
Strategi Pemanfaatan Media Sosial Instagram

Hasil penelitian menunjukkan bahwa usaha Angkringan Sate Taichan di Kota Bengkulu
memanfaatkan Instagram secara aktif dan efektif dalam strategi pemasaran mereka. Temuan ini sejalan
dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang mengkaji peran media sosial dalam pengembangan
bisnis, khususnya untuk usaha mikro kecil dan menengah (UMKM).Salah satu aspek penting dalam
pemanfaatan Instagram adalah frekuensi postingan. Dalam penelitian ini, Angkringan Sate Taichan
melakukan postingan pada fitur Story dan Reels secara rutin, dengan rata-rata 1 postingan per minggu
pada Story dan 1-2 postingan per bulan pada Reels. Hal ini sejalan dengan temuan dari penelitian yang
dilakukan oleh Stelzner (2021), yang menyatakan bahwa "frekuensi postingan yang konsisten adalah
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Selain frekuensi postingan, jenis konten yang dibagikan juga memegang peranan penting. Dalam
penelitian ini, Angkringan Sate Taichan membagikan beragam konten, seperti gambar produk, video
proses memasak, promo dan diskon, serta konten hiburan. Pendekatan ini sejalan dengan temuan dari
penelitian yang dilakukan oleh Nuseir (2018), yang menyatakan bahwa "konten yang menarik dan
bervariasi dapat meningkatkan keterlibatan pelanggan, membangun hubungan yang lebih kuat dengan
pelanggan, dan pada akhirnya mendorong penjualan.”

Keberhasilan strategi media sosial juga tercermin dari tingkat keterlibatan konsumen, yang dalam
penelitian ini diukur melalui like dan komentar pada postingan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
postingan Angkringan Sate Taichan mendapatkan respon positif dari pengikut dan calon pelanggan,
dengan rata-rata like dan komentar yang cukup tinggi, terutama untuk postingan promo dan diskon.
Temuan ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Kizilcec et al. (2022), yang menyatakan bahwa
"interaksi yang aktif dengan pelanggan melalui komentar dan like pada postingan dapat membantu
membangun kepercayaan dan loyalitas pelanggan.”

Akhirnya, keberhasilan strategi media sosial Angkringan Sate Taichan juga dapat dilihat dari
pertumbuhan jumlah pengikut (followers) yang signifikan selama periode penelitian. Pertumbuhan jumlah
pengikut menunjukkan bahwa konten dan strategi yang digunakan berhasil menarik perhatian dan minat
dari calon pelanggan baru. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Salo (2023), yang
menyatakan bahwa "pemanfaatan media sosial yang efektif dapat meningkatkan kesadaran merek dan
memperluas jangkauan pelanggan, yang pada gilirannya dapat mendorong pertumbuhan bisnis."

Dengan demikian, hasil penelitian pada usaha Angkringan Sate Taichan di Kota Bengkulu
memberikan bukti nyata bahwa pemanfaatan media sosial Instagram secara aktif dan efektif dapat
memberikan dampak positif bagi pengembangan bisnis UMKM, seperti peningkatan keterlibatan
pelanggan, kesadaran merek, dan potensi pertumbuhan pelanggan baru.

Pertumbuhan Penerimaan Penjualan

Hasil penelitian pada usaha Angkringan Sate Taichan di Kota Bengkulu menunjukkan bahwa
pemanfaatan media sosial Instagram secara efektif dapat memberikan dampak positif pada peningkatan
hasil penjualan dan penerimaan penjualan. Temuan ini sejalan dengan penelitian-penelitian sebelumnya
yang mengeksplorasi peran media sosial dalam pengembangan bisnis, khususnya untuk usaha mikro
kecil dan menengah (UMKM).

Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa penjualan harian Angkringan Sate Taichan mengalami
peningkatan yang signifikandari level awal sebelum strategi media sosial diterapkan. Temuan ini
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Salo (2023), yang menyatakan bahwa "Strategi media
sosial yang efektif dapat meningkatkan hasil penjualan UMKM secara signifikan melalui peningkatan
kesadaran merek dan jangkauan pelanggan yang lebih luas."

Selanjutnya, penelitian ini juga menunjukkan bahwa peningkatan penjualan berdampak langsung
pada peningkatan hasil penjualan harian Angringan Sate Taichan, dari penerimaan penjualan awal
sebelum strategi media sosial diterapkan. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Nuseir (2020), yang menyatakan bahwa "Pemanfaatan media sosial yang efektif dapat meningkatkan
penjualan dan pendapatan UMKM melalui keterlibatan pelanggan yang lebih tinggi dan upaya pemasaran
yang lebih terfokus."

Peningkatan penerimaan penjualan yang signifikan ini membuka peluang untuk investasi dan
pengembangan bisnis lebih lanjut, seperti peningkatan kualitas bahan baku, perluasan kapasitas
produksi, atau pembukaan cabang baru di lokasi strategis. Hal ini sejalan dengan temuan dari penelitian
yang dilakukan oleh Yadav et al. (2021), yang menyatakan bahwa "Peningkatan penjualan yang
dihasilkan dari strategi media sosial yang sukses dapat digunakan oleh UMKM untuk reinvestasi dan
ekspansi bisnis, sehingga menciptakan siklus pertumbuhan yang berkelanjutan.”

Selain itu, keberhasilan Angkringan Sate Taichan dalam meningkatkan penjualan dan penerimaan
penjualan melalui strategi media sosial juga mencerminkan kepercayaan dan loyalitas yang terus tumbuh
dari pelanggan lama, serta ketertarikan dari pelanggan baru yang terpapar melalui media sosial. Temuan
ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Kizilcec et al. (2022), yang menyatakan bahwa "Interaksi
yang aktif dengan pelanggan melalui media sosial dapat membantu membangun kepercayaan dan
loyalitas pelanggan, yang pada akhirnya dapat mendorong peningkatan penjualan dan pendapatan.”

Dengan demikian, hasil penelitian pada usaha Angkringan Sate Taichan di Kota Bengkulu
memberikan bukti nyata bahwa pemanfaatan media sosial Instagram secara efektif dan terintegrasi
dengan strategi pemasaran yang tepat dapat memberikan dampak positif pada pertumbuhan bisnis
UMKM, seperti peningkatan hasil penjualan, penerimaan penjualan dan peluang untuk investasi serta
ekspansi lebih lanjut.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti tentang Pemanfaatan Media Sosial
Instagram Dalam Meningkatkan Hasil Penjualan Angkringan Pojok Sate Taichan JL. Letjend Suprapto
Kota Bengkulu diperoleh kesimpulan bahwa angkringan Pojok Sate Taichan di Kota Bengkulu dalam
memanfaatkan fitur Story dan Reel Instagram untuk mempromosikan produk dan layanannya melalui
konten beragam yang menarik seperti gambar produk, video proses memasak, dan konten hiburan yang
membangun hubungan personal dengan pelanggan dapat berdampak signifikan. Melalui postingan
berkualitas, Angkringan Pojok Sate Taichan dapat menjangkau pelanggan yang lebih luas, termasuk
calon pelanggan potensial yang tertarik dengan makanan dan penawaran spesifik mereka. Like,
komentar, dan follower yang aktif menunjukkan minat dan interaksi positif dari pelanggan. Ketika
pengguna Instagram memberikan komentar positif atau merekomendasikan Angkringan Pojok Sate
Taichan kepada pengikut mereka, ini dapat membantu mempengaruhi keputusan pembelian orang lain
yang melihatnya.

Saran

Saran dari hasil penelitian ini adalah meningkatkan kualitas konten dengan foto produk yang lebih
menarik dan video proses memasak yang informatif untuk menarik perhatian dan mempertahankan
keterlibatan pelanggan. Selain itu, perlu meningkatkan interaksi dengan pelanggan melalui promosi aktif,
menjawab komentar, dan mengadakan kuis atau undian untuk meningkatkan keterlibatan dan
mengonversi viewers menjadi pengikut yang lebih aktif. Manfaatkan strategi promosi yang efektif, seperti
penawaran khusus dan kolaborasi dengan influencer atau akun populer lainnya, untuk memperluas
jangkauan dan menarik perhatian pelanggan baru. Terakhir, penting untuk mempertahankan upaya
konsisten dalam strategi pemasaran dan penjualan melalui media sosial agar Angkringan Sate Taichan
dapat terus mengembangkan basis pengikut mereka di masa mendatang dan mencapai kesuksesan
yang lebih besar.
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